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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Karya sastra merupakan susunan pengalaman. Dalam hal ini berarti 

bahwa karya sastra tidak dapat dilepaskan dari pengalaman hidup 

pengarangnya. Sumardjo dan Saini (1997:3) berpendapat bahwa karya sastra 

merupakan ungkapan pribadi manusia yang berupa pengalaman, pemikiran, 

perasaan, ide, semangat, dan keyakinan dalam suatu bentuk gambaran 

konkret yang membangkitkan pesona dengan alat bahasa. Oleh karena itu, 

membaca karya sastra maka kita akan berhadapan pada bentuk pengalaman 

atau pemikiran baru yang ditawarkan seorang pengarang.  

Wellek (dalam Warren, 1989:120) menyatakan bahwa seorang 

pengarang adalah seorang mahkluk individual, artinya dalam menciptakan 

karya sastra mereka melihat realita kehidupan yang membuat pengarang 

mewujudkannya dalam bentuk karya sastra. Dalam kehidupan masyarakat 

berarti hal-hal yang ditampilkan dalam karya sastra merupakan kehidupan 

disekitar pengarang. Dengan kata lain, pola pikir tidak bisa dilepaskan dari 

akar budaya masyarakat setempat. Itu sebabnya karya sastra dapat dimaknai 

berdasarkan kenyataan sosial yang terjadi pada saat karya sastra itu 

diciptakan.  

Karya sastra yang bersifat imajinatif, berhadapan dengan tiga jenis 

(genre) sastra yaitu prosa, puisi, dan drama. Bicara tentang prosa salah satu 
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yang merupakan cabang dari prosa adalah novel. Sebuah novel menceritakan 

tentang suatu kejadian yang luar biasa dari orang-orangtersebut timbullah 

konflik yang dapat mengalihkan juruan nasib mereka (Jassin, 1988:78). 

Damono (1989:10) berpendapat bahwa ciri khas yang terdapat dalam 

kebanyakan novel adalah pengarang mempunyai nilai untuk menyampaikan 

nilai-nilai hidup yang sangat berguna bagi pembaca. Nilai-nilai hidup 

misalnya nilai psikologi, nilai religius, dan masih banyak lagi nilai yang lain 

dan bermanfaat bagi penikmat sastra.  

Perkembangan sastra Indonesia tidak terlepas dari situasi sosial dan 

politik yang terjadi pada masa awal kelahiran Orde Baru. Teeuw (dalam 

Sastra Baru Indonesia, 1978:27) mengungkapkan bahwa kebangkitan politik 

dan sastra dalam sejarah perjuangan kemerdekaan Indonesia berjalan dengan 

berbarengan. Pada periode Orde Baru tersebut, terjadi pergolakan penting 

baik di sosial, politik, maupun kebudayaan. Dalam bidang sosial dan politik, 

tentunya kita tidak diasingkan lagi dengan berbagai pencekalan dan keinginan 

untuk saling menguasai.  

Berpijak dari pemikiran di atas, penelitian ini ingin mengetahui lebih 

lanjut bagaimana konflik sosial dan politik yang terdapat dalam novel 

Perempuan Remaja dalam Cengkeraman Militer (selanjutnya disingkat 

PRDCM)karya Pramoedya Ananta Toer. Peristiwa yang terdapat dalam karya 

sastra dihidupkan oleh tokoh-tokoh sebagai pemeran yang mempunyai 

karakter berbeda. Melalui tingkah laku pemain yang ditampilkan akan dapat 

diketahui kehidupan manusia dengan masalah atau konflik di masyarakat. 
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Konflik sosial dan politik dalam kehidupan bermasyarakat sangat perlu untuk 

diteliti.  

Seorang pengarang novel disadari atau tidak tentu banyak memasukkan 

pengalaman orang lain ke dalam karya sastra yang dihasilkannyabaik  melalui 

pengalaman pribadinya atau pengalaman orang lain kemungkinan besar akan 

berpengaruh terhadap karya sastra yang ditulisnya. Novel PRDCM karya 

Pramoedya Ananta Toer ditulis dengan bahasa yang sederhana. 

Kesederhanaan itu dilihat dari segi bahasa yang dipergunakan yaitu bahasa 

Indonesia yang mudah dipahami, dari segi isi cerita yang ditampilkan, 

dituturkan secara apa adanya, dan tidak mengurangi atau melebih-lebihkan 

kejadian yang ada di dalam novel tersebut.  

Adapun isi novel PRDCM,  pengarang mencoba mendalami 

permasalahan tentang konflik sosial dan politik yang terjadi tahun 1943-1945 

Perang Dunia II. Para perawan-perawan negeri ini dijadikan budak seks oleh 

para Serdadu Jepang atau Jugun Ianfu pada zaman pemerintahan Jepang. 

Membaca novel ini, maka  kita akan dihadapkan pada ideologi Pramoedya 

yang sarat dengan muatan politis. Muatan politis memang tidak pernah hilang 

dari semua karya-karyanya. Bahkan bisa dikatakan ia tidak pernah 

menghasilkan semua karya yang hanya dapat dinilai secara estetis tanpa 

menyertakan aspek-aspek politik sebagai pandangan hidupnya. Dalam hal ini, 

Pramoedya menggambarkan bahwa unsur politik harus selalu ada dalam 

setiap karya sastra tanpa mengindahkan unsur estetisnya. Hal inilah yang 

menyebabkan banyak dari karya-karyanya yang dilarang terbit.  
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Novel PRDCM menceritakan tentang para remaja Indonesia yang 

dijadikan budak seks oleh balatentara Jepang pada Perang Dunia II. Banyak 

kalangan menilai perbuatan balatentara Jepang sebagai salah satu tragedi 

kemanusiaan terbesar abad ke-20, selain pembantaian keturunan Yahudi oleh 

Nazi Jerman dan pembantaian anggota dan simpatisan PKI di Indonesia. Toer 

(2001:46) berpendapat bahwa diperkirakan, 200.000 perempuan dari negara-

negara di Asia yang pernah diduduki Jepang, seperti Korea Selatan, Taiwan, 

Indonesia, Filipina, dan Burma, termasuk perempuan Jepang sendiri, telah 

dijadikan budak seks. Berdasarkan uraian di atas, alasan penulis mengkaji 

novel PRDCM karya Pramoedya Ananta Toer sebagai berikut.  

a. Novel PRDCMini menunjukkan sosok yang dialami para perempuan 

remaja Indonesia yang dijadikan budak seks oleh balatentara Jepang pada 

Perang Dunia II.  

b. Analisis terhadap novel PRDCM karya Pramoedya Ananta Toer dengan 

menggunakan pendekatan sosiologi sastra diperlukan untuk mengetahui 

konflik sosial dan politik yang dialami para perempuan remaja Indonesia 

yang dijadikan penindasan oleh pemerintahan Jepang.  

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis mengkaji lebih dalam 

permasalahan-permasalahn mengenai konflik sosial yang dialami tokoh 

utama dalam novel PRDCMkarya Pramoedya Ananta Toer yang dikaji 

dengan tinjauan sosiologi sastra. Gambaran keadaan tokoh utama yang 

dijelaskan dalam novel ini didahului dengan analisis struktur yang meliputi 

tema, alur, tokoh, dan latar. Analisis konflik sosial dan politik dalam novel 
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PRDCMkarya Pramoedya Ananta Toer akan dianalisis menggunakan 

pendekatan sosiologi sastra.  

 

B. Pembatasan Masalah  

Pembatasan masalah diperlukan agar penelitian ini dapat mengarah 

serta mengena pada sasaran yang diinginkan. Sebuah penelitian perlu dibatasi 

ruang lingkup agar wilayah yang dikaji tidak terlalu luas yang berakibat 

penelitiannya menjadi tidak fokus. Dengan adanya pembatasan masalah ini, 

peneliti bisa terfokus pada permasalahan. Pembatasan masalah dalam 

penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut. 

1. Unsur-unsur struktural yang meliputi tema, alur, tokoh, penokohan, latar 

dan amanat dalam novel PRDCM karya Pramoedya Ananta Toer: 

Tinjauan Sosiologi Sastra.  

2. Analisis konflik sosial dan politik dalam novelPRDCMkarya Pramoedya 

Ananta Toer dengan menggunakan pendekatan sosiologi sastra.  

 

C. Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka dapat 

dirumuskan permasalahn sebagai berikut.  

1. Bagaimana struktur novel PRDCM karya Pramoedya Ananta Toer? 

2. Bagaimana konflik sosial dalam novel PRDCM karya Pramoedya Ananta 

Toer? 
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3. Bagaimana konflik politik dalam novel PRDCMkarya Pramoedya Ananta 

Toer? 

4. Bagaimana implementasi novel PRDCM karya Pramoedya Ananta Toer 

dalam pembelajaran sastra di SMA? 

 

D. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian, sebagai berikut. 

1. Mendeskripsikan struktur novel PRDCM karya Pramoedya Ananta Toer. 

2. Mendeskripsikan konflik sosial dalam novel PRDCM karya Pramoedya 

Ananta Toer. 

3. Mendeskripsikan konflik politik dalam novel PRDCM karya Pramoedya 

Ananta Toer. 

4. Implementasi novel PRDCM karya Pramoedya Ananta Toer dalam 

pembelajaran sastra di SMA. 

 

E. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat dari penelitian meliputi manfaat teoretis dan praktis, 

sebagai berikut.  

a. Manfaat Teoretis 

Penelitian ini diharapkan berguna bagi pengembangan ilmu pengetahuan 

yang berhubungan dengan masalah-masalah sosial yang diwujudkan 

dalam bentuk karya sastra khususnya novel.  

b. Manfaat Praktis 
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Penelitian ini dapat menambah khasanah penelitian kesusastraan 

Indonesia dan memahami struktur serta makna suatu karya sastra. Selain 

itu, penelitian ini juga diharapkan mampu menambah kepustakaan dan 

menjadi masukan bagi peneliti lain yang hendak melakukan penelitian 

mengenai masalah sosial dan politik.  

 

F. Kajian Penelitian yang Relevan  

Suatu penelitian memaparkan keaslian, oleh karena itu peneliti 

memerlukan tinjauan pustaka. Dalam tinjauan pustaka memuat keterangan 

tentang penelitian yang mengkaji tentang konflik sosial dan politik. Penelitian 

dalam novel PRDCM karya Pramoedya Ananta Toer belum pernah ada yang 

meneliti. Dengan begitu, peneliti mencoba mengkaji novel PRDCM. Adapun 

penelitian yang mengkaji tentang konflik sosial dan politik pernah dilakukan.  

Ribut Achwandi (2005) dalam skripsinya dengan judul “Konflik Sosial 

dan Politik dalam Kumpulan Cerpen Razia Agustus karya Sobron Aidit”. 

Hasil yang dicapai dalam penelitian ini menunjukkan adanya korelasi antara 

kumpulan cerpen Razia Agustus dengan realita sosial masyarakat Indonesia, 

terutama dalam hubungannya mengenai sejarah politik Indonesia. Dalam 

beberapa cerpen yang terdapat dalam kumpulan cerpen tersebut menunjukkan 

kesejajaran tersebut dengan memperhatikan periode sejarah politik Indonesia. 

Di dalam kumpulan cerpen Razia Agustus terdapat tiga fase terpenting dalam 

kesejarahan politik Indonesia, yaitu masa Revolusi Kemerdekaan, Orde 

Lama, dan Orde Baru.  
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Nugroho (2006) dalam analisisnya yang berjudul “Konflik Politik 

dalam Novel Langit Merah Jakarta karya Anggie D Widowati: Tinjauan 

Sosiologi Sastra”. Novel ini mengungkapkan konflik politik yang terjadi 

dalam sebuah negara. Kondisi politik dalam sebuah negara tersebut sangat 

potensial munculnya konflik. Hasil penelitiannya adalah (1) berdasarkan 

analisis struktur dapat disimpulkan bahwa novel Langit Merah Jakarta 

memiliki struktur yang saling mendukung tema, alur, latar, dan penokohan, 

terjalin erat dan mencapai totalitas makna. Adapun unsur-unsur struktur 

dalam novel berupa tema, alur, latar, dan penokohan menunjukkan 

keterjalinan unsur antara yang satu dengan yang lain sehingga aspek-aspek 

struktural tersebut secara padu membangun peristiwa-peristiwa dan makna 

cerita novel; (2) berdasarkan analisis aspek konflik politik yang terkandung 

dalam novel Langit Merah Jakarta, aspek konflik politik yang ditangkap oleh 

peneliti adalah transisi kekuasaan yang penuh dengan kekerasan dan 

ketidakadilan. Konflik tersebut merupakan cermin dalam sikap dan tingkah 

laku para tokoh yang ada dalam novel Langit Merah Jakarta.  

Shidqi Haidzar (2008) dalam skripsinya yang berjudul “Konflik Politis 

dalam Cerpen-Cerpen Terbitan Media Massa Suara Merdeka dalam Kurun 

Waktu Satu Tahun 2006”. Hasil yang dicapai dalam penelitian ini adalah 

konflik yang terdapat dalam cerpen merupakan konflik yang menjadi latar 

belakang cerita, dan bukan konflik utama. Tokoh utama hanya korban dari 

konflik politik yang ditimbulkan sebelumnya, sehingga penyelesaian yang 

dilakukan tokoh utama terdapat konflik politik yang terjadi tidak ada.  
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Muhtar Syaifudin (2009) dalam skripsinya yang berjudul “Konflik 

Sosial dan Politik dalam novel Sekali Peristiwa Di Banten Selatan karya 

Pramoedya Ananta Toer”. Hasil yang dicapai dalam penelitian ini adalah 

adanya unsur-unsur kekerasan dalam menjalankan praktik politik. Sebab 

bagaimanapun juga, praktik politik yang ditunggangi oleh ideologi tertentu, 

akan pecah menjadi konflik yang panjang. Ratna selalu mendapat sasaran 

penindasan, hampir dipastikan tidak bisa melanjutkan hidupnya karena 

banyaknya Darul Islam yang mengacaukan daerahnya. Namun karena 

sifatnya pantang menyerah dan dipicu keinginan hidup yang tinggi, Ratna 

beserta pengikutnya mencoba melawan Darul Islam tersebut. Dan pada 

akhirnya, Darul Islam mampu disingkirkan.  

Persamaan dengan beberapa penelitian yang telah dilakukan 

sebelumnya adalah sama-sama menggunakan sosiologi sastra. Adapun 

perbedaannya adalah peneliti akan mengungkapkan konflik sosial dan politik 

dalam novel PRDCMkarya Pramoedya Ananta Toer dengan pendekatan 

sosiologi sastra. Berdasarkan uraian tentang hasil penelitian terdahulu, maka 

dapat dilihat bahwa keaslian penelitian dengan judul ”Konflik Sosial dan 

Politik dalam Novel PRDCMKarya Pramoedya Ananta Toer: Tinjauan 

Sosiologi Sastra” dapat dipertanggungjawabkan.  
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G. Landasan Teori  

1. Pengertian Novel  

Novel berasal dari bahasa Italia yaitu novella (dalam bahasa 

Jerman yaitu novelle) berarti sebuah barang baru yang kecil dan 

kemudian diartikan sebagai cerita pendek dalam bentuk prosa (Abrams 

dalam Nurgiyantoro, 2009:9). Istilah novella dan novelle  mengandung 

pengertian yang sama dengan istilah Indonesia novelet (Inggris: 

novelette), yang berarti sebuah karya prosa fiksi yang panjangnya 

cukupan, tidak terlalu panjang, namun juga tidak terlalu pendek.   

Novel sebagai sebuah karya fiksi menawarkan sebuah dunia, dunia 

yang berisi model kehidupan yang diidealkan, dunia imajinatif, yang 

dibangun melalui berbagai unsur intrinsiknya seperti peristiwa, plot, 

tokoh (dan penokohan), latar, sudut pandang, dan lain-lain yang 

kesemuanya tentu juga bersifat imajinatif (Abrams dalam Nurgiyantoro, 

2009:4). 

Nurgiyantoro (1995:9)menjelaskan bahwa  novel merupakan karya 

fiksi yang mengungkapkan aspek-aspek kemanusiaan yang lebih 

mendalam dan disajikan dengan halus.Dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI) (1995:694) menjelaskan bahwa novel merupakan 

karangan prosa yang panjang mengandung rangkaian cerita kehidupan 

seseorang dengan orang-orang disekelilingnya dengan menonjolkan 

watak dan sifat setiap pelaku.  
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Dari berbagai pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa novel 

merupakan karya atau karangan fiksi yang berbentuk buku lebih dari 

40.000 kata dan berisi tentang cerita kehidupan, memiliki unsur instrinsik 

dan unsur ekstrinsik.  

2. Unsur-Unsur Novel  

Stanton (dalam Nurgiyantoro, 2009:25) membedakan unsur 

pembangun sebuah novel ke dalam tiga bagian: fakta, tema, dan sarana 

pengucapan (sastra).  

a) Fakta Cerita  

Fakta cerita yaitu cerita yang mempunyai peran sentral dalam karya 

sastra. Fakta (facts) dalam sebuah cerita meliputi karakter (tokoh 

cerita), plot, dan setting. Elemen-elemen ini berfungsi sebagai 

catatan kejadian imajinatif dari sebuah cerita. Ketiganya merupakan 

unsur fiksi yang secara faktual dapat dibayangkan peristiwanya, 

eksistensinya, dalam sebuah novel.  

b) Tema  

Stanton (2007:36) mengemukakan bahwa tema merupakan makna 

cerita yang khusus menerangkan sebagian besar unsurnya dengan 

cara yang sederhana. Tema bersinonim dengan ide utama atau tujuan 

utama. Tema merupakan aspek cerita yang sejajar dengan makna 

dalam kehidupan manusia, sesuatu yang dijadikan pengalaman 

begitu diingat. 
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c) Sarana pengucapan sastra  

Stanton (2007:47) mengemukakan bahwa sarana sastra merupakan 

metode pengarang untuk memilih dan menyusun detail atau bagian-

bagian cerita, agar tercapai pola yang bermakna. Tujuan sarana 

sastra adalah agar pembaca dapat melihat fakta-fakta cerita melalui 

sudut pandang pengarang. Sarana sastra terdiri atas sudut pandang, 

gaya bahasa, simbol-simbol imajinasi dan juga cara pemilihan judul 

di dalam karya sastra. 

3. Konflik Sosial  

Konflik adalah sesuatu yang dramatik, mengacu pada pertarungan 

antara dua kelompok yang seimbang dan menyiratkan adanya aksi dan 

aksi balasan (Wellek & Warren, dalam Nurgiyantoro, 2009:122). Konflik 

adalah ketegangan atau pertentangan di dalam cerita rekaan atau drama 

(pertentangan antara dua kekuatan, pertentangan dalam diri satu tokoh, 

pertentangan antara dua tokoh, dan sebagainya. Sosial adalah segala 

sesuatu mengenai masyarakat yg bersifat menyeluruh di dalam 

kehidupan (KBBI, 2005:498). Jadi, konflik sosial berarti pertentangan 

mengenai masyarakat yang bersifat menyeluruh dalam kehidupan. 

Dengan demikian, konflik dapat dipandang kehidupan yang 

normal, wajar, faktual, artinya bukan dalam cerita, menyaran pada 

konotasi yang negatif, sesuatu yang tak menyenangkan. Itulah sebabnya 

orang lebih menghindari konflik dan menghendaki kehidupan yang 

tenang.  
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Konflik sosial lebih banyak dipahami sebagai keadaan tidak 

berfungsinya komponen-komponen masyarakat sebagaimana mestinya 

atau gejala penyakit dalam masyarakat yang terintegrasi secara tidak 

sempurna. Konflik sosial dapat dimaknai ke dalam dua sudut pandang, 

yaitu pertama bahwa konflik merupakan pertikaian terbuka seperti 

revolusi, pemogokan, dan gerakan perlawanan. Kedua, bahwa konflik  

sebagai suatu hal yang selalu ada dan mewarnai segenap aspek interaksi 

manusia dan struktur sosialnya.  

Surbakti (1992:109) mengatakan bahwa konflik terjadi karena 

dalam masyarakat terdapat kelompok-kelompok kepentingan, lembaga-

lembaga, organisasi, dan kelas-kelas sosial yang tidak selalu memiliki 

kepentingan yang sama dan serasi.  

Simmel (dalam Soekamta, 2006:69) berpendapat bahwa terjadinya 

konflik tidak terelakkan dalam masyarakat. Masyarakat dipandang 

sebagai struktur sosial yang mencakup proses-proses asosiatif yang 

hanya dapat dibedakan secara analisis. Lebih lanjut ia mengatakan bahwa 

konflik merupakan pencerminan pertentangan kepentingan dan naluri 

untuk bermusuhan. 

Senada dengan Surbakti, Thomas Hobbes (dalam Soekanto, 

2006:9) menyatakan bahwa keadaan alamiah masyarakat manusia 

senantiasa diliputi oleh rasa takut dan terancam bahaya kematian karena 

kekerasan. Kehidupan manusia selalu dalam keadaan menyendiri, 

miskin, penuh kekotoran, dan kekerasan, serta jangka waktu kehidupan 

pendek. Dalam menghadapi situasi yang secara potensial 
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mengembangankan hasrat untuk berperang dan adanya konflik, perlu 

diciptakan suatu organisasi dan ketertiban sosial yang dapat dipelihara.  

Dari berbagai pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa konflik 

sosial terjadi karena dalam masyarakat terhadap kelompok-kelompok 

kepentingan, lembaga-lembaga, organisasi, dan kelas-kelas sosial yang 

tidak selalu memiliki kepentingan yang sama dan serasi. 

4. Konflik Politik  

Istilah konflik dalam ilmu politik seringkali dikaitkan dengan 

kekerasan, seperti kerusuhan, kudeta, terorisme, dan revolusi. Politik 

adalah segala urusan dan tindakan mengenai pemerintahan negara atau 

kenegaraan. Jadi, Konflik politik dirumuskan secara luas sebagai 

perbedaan pendapat, persaingan, dan pertentangan di antara sejumlah 

individu, kelompok, ataupun organisasi dalam upaya mendapatkan dan 

mempertahankan sumber-sumber dari keputusan yang dibuat dan 

dilaksanakan pemerintah (Surbakti, 1992:151).  

Secara sempit konflik politik dapat dirumuskan sebagai kegiatan 

kolektif warga masyarakat yang diarahkan untuk menentang kebijakan 

umum dan pelaksanaannya, menentang perilaku penguasa beserta 

segenap aturan, struktur, dan prosedur yang mengatur hubungan-

hubungan di antara partisipasi politik.  

Konflik politik adalah adanya dua belah pihak atau kelompok yang 

saling menjatuhkan karena adanya tujuan yang bertentangan dan masing-
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masing ingin menunjukkan aneka siasat dan perilaku sosial dalam 

merebutkan eksistensi (Saraswati, 2003:120). 

Menurut Rauf (dalam Razi, 2009) mengemukakan bahwa konflik 

politik merupakan konflik kelompok yang terjadi antara dua kelompok 

atau lebih. Konflik yang terjadi di masyarakat dengan negara dapat 

dipetakan ke dalam dua kelompok, yaitu kelompok pemerintah dan 

kelompok masyarakat. Jadi, konflik politik melibatkan banyak orang 

bukan individual dan isu yang dipertentangkan menyangkut orang 

banyak.  

Menurut Duverger (dalam Razi, 2009) menyatakan bahwa konflik 

politik dapat disebabkan oleh dua hal, yaitu sebab individual dan sebab 

kolektif. Dalam hal ini Duverger menyorot bahwa sifat-sifat pribadi 

seseorang sangat berpengaruh dalam menimbulkan konflik politik bila 

orang tersebut memiliki kharismatik dan pengaruh yang besar terhadap 

kelompoknya. Penyebabnya konflik dikarenakan adanya tantangan dan 

masalah yang berasal dari luar yang dianggap mengancam kelompok.  

Konflik politik dibedakan menjadi dua yaitu konflik yang berwujud 

kekerasan dan konflik yang tidak berwujud kekerasan. Konflik yang 

berwujud kekerasan pada umumnya terjadi dalam masyarakat, negara 

yang belum mempunyai konsensus dasar mengenai dasar dan tujuan 

negara, dan mengenai mekanisme pengaturan dan penyelesaian konflik 

yang melembaga. Konflik yang tidak berwujud kekerasan pada umumnya 

dapat ditemui dalam masyarakat, negara yang memiliki konsensus 

mengenai dasar dan tujuan negara dan mengenai mekanisme pengaturan 
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dan penyelesaian konflik yang melembaga. Misalnya unjuk rasa, 

pemogokan, dan pembangkangan sipil (Surbakti, 1992:149-150).  

Menurut Duverger (dalam Razi, 2009) mengemukakan bahwa 

bentuk-bentuk konflik politik diidentifikasikan menjadi dua kategori, 

yaitu senjata-senjata pertempuran dan strategi politik. Senjata-senjata 

pertempuran, meliputi kekerasan, kekayaan, organisasi, dan media 

informasi. Strategi politik meliputi konsestrasi atau penyebaran-

penyebaran senjata politik, perjuangan terbuka atau perjuangan diam-

diam, pergolakan di dalam rezim dan perjuangan mengontrol rezim, 

strategi dua blok atau strategi sentris, dan kamuflase.  

5. Teori Strukturalisme  

Sebuah karya sastra, fiksi atau puisi, menurut kaum strukturalisme 

adalah sebuah totalitas yang dibangun secara koherensif oleh berbagai 

unsur (pembangunnya). Di satu pihak, struktur karya sastra dapat 

diartikan sebagai susunan, penegasan, dan gambaran semua bahan dan 

bagian yang menjadi komponennya yang secara bersama membentuk 

kebulatan yang indah (Abrams dalam Nurgiyantoro, 2009:36).  

Analisis struktural karya sastra dapat dilakukan dengan 

mengidentifikasi, mengkaji, dan mendeskripsikan fungsi dan hubungan 

antar intrinsik fiksi yang bersangkutan. Namun, yang lebih penting 

adalah menunjukkan bagaimana hubungan antarunsur itu, dan 

sumbangan apa yang diberikan terhadap tujuan estetik dan makna 

keseluruhan yang ingin dicapai.  
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Semi (1993:35) menyatakan bahwa unsur-unsur pembangun fiksi 

adalah tokoh, tema, alur, latar, atau landas tumpu, gaya penceritaan, dan 

pusat pengisahan. Jadi, unsur-unsur pembangun fiksi tidak dapat dipisah-

pisahkan karena merupakan satu keterkaitan yang utuh.  

Menurut Nurgiyantoro (2007:37), langkah-langkah dalam 

menerapkan teori strukturalisme adalah sebagai berikut:  

a. Mengidentifikasi unsur-unsur instrinsik yang membangun karya 

sastra secara lengkap dan jelas meliputi tema, tokoh, latar, dan alur.  

b. Mengkaji unsur-unsur yang telah diidentifikasi sehingga diketahui 

bagaimana tema, tokoh, latar, dan alur dari sebuah karya sastra.  

c. Mendeskripsikan fungsi masing-masing unsur sehingga diketahui 

tema, tokoh, dan alur dari sebuah karya sastra.  

d. Menghubungkan masing-masing unsur sehingga diketahui tema, 

tokoh, latar, dan alur dalam sebuah karya sastra. 

6. Sosiologi Sastra 

Sosiologi sastra berkembang dengan pesat sejak penelitian-

penelitian dengan memanfaatkan teori strukturalisme yang dianggap 

mengalami kemunduran, stagnasi, bahkan dianggap sebagai involusi. 

Analisis strukturalisme dianggap mengabaikan relevansi masyarakat 

yang justru merupakan asal-usulnya.  

Menurut Ratna (2009:60) mengungkapkan bahwa dasar filosofis 

pendekatan sosiologi sastra adalah adanya hubungan hakiki antara karya 

sastra dengan masyarakat. Hubungan yang dimaksud disebabkan oleh:  
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a. Karya sastra ditulis oleh pengarang, diceritakan oleh tukang cerita, 

disalin oleh penyalin, sedangkan ketiga subjek tersebut adalah 

anggota masyarakat.  

b. Karya sastra dalam masyarakat, menyerap aspek-aspek kehidupan 

yang terjadi dalam masyarakat, yang pada gilirannya juga 

difungsikan oleh masyarakat.  

c. Medium karya sastra, baik lisan maupun tulisan dipinjam melalui 

kompetensi masyarakat, yang dengan sendirinya telah mengandung 

masalah-masalah ke masyarakat.  

d. Berbeda dengan ilmu pengetahuan, agama, adat istiadat, dan tradisi 

yang lain. Dalam karya sastra terkandung estetika, etik, bahkan 

logika. Masyarakat jelas sangat berkepentingan terhadap ketiga 

aspek tersebut.  

e. Sama dengan masyarakat, karya sastra adalah hakikat 

intersubjektivitas masyarakat citra dirinya dalam suatu karya sastra.  

Wilayah sosiologi sastra cukup luas. Wellek dan Warren (dalam 

Faruk, 1999:4) menemukan setidaknya tiga jenis pendekatan yang 

berbeda dalam sosiologi sastra, yaitu:  

a. Sosiologi pengarang yang memasalahkan tentang status sosial, 

ideologi sosial, dan lain-lain yang menyangkut pengarang sebagai 

penghasil karya sastra.  

b. Sosiologi karya sastra yang memasalahkan karya sastra itu sendiri. 
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c. Sosiologi yang memasalahkan pembaca dan pengaruh sosial karya 

sastra.  

Ian Watt, Sapardi (dalam Faruk, 1999:4) juga menemukan tiga 

macam pendekatan yang berbeda, antara lain:  

a. Kontek sosial pengarang, yakni yang menyangkut posisi sosial 

masyarakat dan kaitannya dengan masyarakat pembaca, termasuk di 

dalamnya faktor-faktor sosial yang bisa mempengaruhi dari 

pengarang sebagai perseorangan disamping mempengaruhi isi karya 

sastranya.  

b. Sastra sebagai cermin masyarakat, yang ditelaah adalah sampai 

sejauh mana sastra dianggap sebagai pencerminan keadaan 

masyarakat.  

c. Fungsi sosial sastra, dalam hal ini ditelaah sampai berapa jauh nilai 

sastra berkaitan dengan nilai sosial dan sampai seberapa jauh pula 

sastra dapat berfungsi sebagai alat penghibur dan sekaligus sebagai 

pendidikan masyarakat bagi pembaca.  

Umar Junus (1986:3) juga mengungkapkan bahwa ruang lingkup 

pembicaraan dalam telaah sosiologi sastra adalah sebagai berikut:  

a. Karya sastra dilihat sebagai dokumen sosio-budaya; 

b. Penelitian mengenai penghasilan dan pemasaran karya sastra; 

c. Penelitian tentang penerimaan masyarakat terhadap sebuah karya 

sastra seorang penulis tertentu dan apa sebabnya; 
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d. Pengaruh sosio-budaya terhadap penciptaan karya sastra, misalnya 

pendekatan Taine yang berhubungan dengan bangsa, dan pendekatan 

Marxis yang berhubungan dengan pertentangan kelas; 

e. Pendekatan strukturalisme genetik dari Goldman; dan 

f. Pendekatan Devignaud yang melihat mekanisme universal dari seni, 

termasuk sastra.  

Dengan pertimbangan bahwa sosiologi sastra adalah analisis karya 

sastra dalam kaitannya dengan masyarakat. Ratna (2009:339) 

mengungkapkan bahwa model analisis yang dapat dilakukan meliputi 

tiga macam, sebagai berikut:  

a) Menganalisis masalah-masalah sosial yang terkandung di dalam 

karya sastra itu sendiri, kemudian menghubungkan dengan 

kenyataan yang pernah terjadi. Model hubungan yang terjadi disebut 

refleksi.  

b) Menganalisis masalah-masalah sosial yang terkandung di dalam 

karya sastra itu sendiri, kemudian cara menemukannya dengan 

hubungan antarstruktur, bukan aspek-aspek tertentu, dengan model 

hubungan yang bersifat dialektika.  

c) Menganalisis karya sastra dengan tujuan untuk memperoleh 

informasi tertentu, dilakukan oleh disiplin tertentu. Model analisis 

inilah yang pada umumnya menghasilkan penelitian karya sastra 

sebagai gejala kedua.  
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Dari berbagai pandangan di atas, dapat disimpulkan bahwa dalam 

penelitian ini menggunakan pendekatan sosiologi sastra yang 

memasalahkan karya sastra itu sendiri. Adapun analisis sosiologi sastra 

yaitu untuk memaparkan dengan cermat fungsi dan keterkaitan antar 

unsur yang membangun sebuah karya sastra dari aspek kemasyarakatan 

pengarang, pembaca dan gejala sosial yang ada.  

7. Implementasi Pembelajaran Sastra di SMA  

Karya sastra diciptakan pengarang bukan untuk menghasilkan 

keindahan semata, melainkan untuk menyampaikan gagasan tertentu. 

Sebagai karya imajinatif, demikian Meeker (1972:8), sastra merupakan 

konstruksi unsur-unsur pengalaman hidup, di dalamnya terdapat model-

model hubungan-hubungan dengan alam dan sesama manusia, sehingga 

sastra dapat mempengaruhi tanggapan manusia terhadapnya. Tindak 

kekerasan dan anarkisme yang akhir-akhir ini marak di masyarakat, 

bukan tidak mungkin salah satu sebabnya adalah mereka tidak pernah 

atau sangat minim menggauli sastra. 

Lazar (dalam Al Ma’ruf, 1993:24) menjelaskan, bahwa fungsi 

sastra adalah: (1) sebagai alat untuk merangsang siswa dalam 

menggambarkan pengalaman, perasaan, dan pendapatnya; (2) sebagai 

alat untuk membantu siswa dalam mengembangkan kemampuan 

intelektual dan emosionalnya dalam mempelajari bahasa; dan (3) sebagai 

alat untuk memberi stimulus dalam pemerolehan kemampuan berbahasa.  
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Adapun fungsi pembelajaran sastra menurut Lazar (dalam Al 

Ma’ruf, 2007:66) adalah: (1) memotivasi siswa dalam menyerap ekspresi 

bahasa; (2) alat simulatif dalam language acquisition; (3) media dalam 

memahami budaya masyarakat; (4) alat pengembangan kemampuan 

interpretative; dan (5) sarana untuk mendidik manusia seutuhnya 

(educating the whole person). 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa sastra 

memiliki fungsi dan manfaat yang penting bagi kehidupan. Dalam proses 

pembelajaran, sastra dapat dimanfaatkan oleh guru sebagai alat untuk 

meningkatkan kepekaan siswa terhadap nilai-nilai kearifan dalam 

menghadapi kehidupan yang kompleks dan multidimensi. Termasuk di 

dalamnya: realitas sosial, lingkungan hidup, kedamaian dan perpecahan, 

kejujuran dan kecurangan, cinta kasih dan kebencian, keshalihan dan 

kezhaliman, serta ketuhanan dan kemanusiaan. Alhasil, melalui 

pembelajaran sastra, siswa diharapkan akan tumbuh menjadi manusia 

dewasa yang berbudaya, mandiri, sanggup mengaktualisasikan diri 

dengan potensinya, mampu mengekspresikan pikiran dan perasaan 

dengan baik, berwawasan luas, mampu berpikir kritis, berkarakter, halus 

budi pekertinya, santun dalam berbicara dan bersikap, serta peka 

terhadap lingkungan sosial masyarakat dan bangsanya.  

Dengan demikian, melalui pembelajaran sastra yang apresiatif, 

diharapkan siswa mampu membentuk dirinya menjadi manusia 

seutuhnya, yang dapat diterima eksistensinya di lingkungannya sehingga 
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dapat hidup di tengah masyarakat dengan terus berkarya demi mengisi 

kehidupan yang lebih bermakna. 

Dengan demikian, menurut Sayuti (2002:46) pembelajaran sastra 

yang apresiatif niscaya akan memberikan kontribusi yang bermakna bagi 

proses pendidikan secara komprehensif. Dalam bahasa positivisme 

terdapat korelasi positif antara pembelajaran sastra dengan pembelajaran 

bidang studi lain. Untuk dapat mencapai korelasi positif tersebut paling 

tidak ada dua hal yang perlu diperhatikan: Pertama, pembelajaran sastra 

harus dilakukan secara kreatif. Cara-cara tradisional yang lebih bersifat 

verbalistik dan inner ideas sudah saatnya ditinggalkan dan diganti dengan 

cara inovatif yang lebih dinamis, kritis, dan kreatif. Kedua, bahan-bahan 

(karya sastra) yang diberikan kepada siswa hendaknya merupakan karya-

karya yang diprediksikan dapat membuat mereka lebih kritis, lebih peka 

terhadap nilai-nilai dan beragam situasi kehidupan. 

 

H. Kerangka Berfikir  

Kerangka pemikiran dalam penelitian ini diawali dengan membaca 

dan memahami isi novel PRDCM. Langkah tersebut bertujuan untuk 

mendapatkan data-data yang nantinya akan digunakan dalam penelitian. 

Langkah pertama melakukan identifikasi struktur novel PRDCMyang 

meliputi tema, alur, latar, dan penokohan. Langkah kedua adalah menalaah 

konflik sosial dan politik dalam novel PRDCMdengan pendekatan sosiologi 
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sastra. Langkah selanjutnya adalah mengimplementasikan novel PRDCM 

sebagai bahan ajar di SMA. Langkah terakhir adalah simpulan.  

 

Bagan I 

Skema Kerangka Berfikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

NOVEL PRDCM karya Pramoedya 
Ananta Toer  

Kajian struktur novel PRDCM . 

Konflik sosial dan politik 
yang terkandung dalam novel 

Tema, alur, latar, dan 
penokohan 

Pendekatan sosiologi sastra 

Simpulan 

Implementasi novelPRDCM sebagai bahan ajar di SMA  
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I. Metode Penelitian  

1. Pendekatan dan Strategi Penelitian  

Pendekatan yang digunakan adalah metode kualitatif 

deskriptif. Metode kualitatif deskriptif bertujuan untuk 

mengungkapkan berbagai informasi kualitatif dengan pendeskripsian 

yang teliti dan penuh nuansa untuk menggambarkan secara cermat 

suatu hal, fenomena, dan tidak terbatas pada pengumpulan data, 

melainkan analisis dan interpretasi (Sutopo, 2002:8-10).  

Metode kualitatif deskriptif artinya menganalisis dan hasil 

yangdianalisis berbentuk deskripsi tidak berupa angka-angka atau 

koefisien tentang hubungan antar variabel (Aminuddin, 1990:16). 

Dalam penelitian ini, data yang dikumpulkan berupa kutipan 

wacana novel PRDCMkarya Pramoedya Ananta Toer. Menurut Jack 

Richards et al (Sumarlam, 2003:6) Wacana  merupakan bahasa yang 

diproduksi sebagai hasil dari suatu tindak komunikasi. Apabila tata 

bahasa mengacu pada pemakaian kaidah-kaidah bahasa dalam 

membentuk satuan-satuan gramatikal seperti klausa, frasa, dan 

kalimat. Maka wacana mengacu pada satuan-satuan bahasa yang 

lebih besar seperti paragraf, percakapan, dan wawancara. 

Strategi yang akan digunakan adalah strategi studi kasus 

terpancang (embedded case studyresearch). Sutopo (2006:137) 

memaparkan bahwa studi kasus terpancang merupakan penelitian 

kualitatif yang sudah menentukan fokus penelitianberupa variabel 
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utamanya yang akan dikaji berdasarkan tujuan dan minat 

penelitiannyasebelum peneliti kelapangan studinya. 

Arah atau penekanan dalam penelitian adalah konflik sosial 

dan politik dalam novel PRDCMkarya Pramoedya Ananta Toer 

dengan urutan analisis sebagai berikut. 

1) Struktur yang membangun novel PRDCMkarya Pramoedya 

Ananta toer.  

2) Konflik sosial dalam novel PRDCM karya Pramoedya Ananta 

Toer dengan tinjauan sosiologi sastra. 

3) Konflik konflik dalam novel PRDCM karya Pramoedya Ananta 

Toer dengan tinjauan sosiologi sastra.  

2. Objek dan Subjek Penelitian  

a. Objek Penelitian  

Objek penelitian sastra adalah pokok atau topik penelitian 

sastra (Sangidu, 2004:61). Setiap penelitian mempunyai objek yang 

diteliti.  

Objek penelitian berupa konflik sosial dan politik dalam 

novel PRDCM karya Pramoedya Ananta Toer dengan tinjauan 

sosiologi sastra dan implementasi sebagai bahan ajar di SMA. 

b. Subjek Penelitian  

Subjek dalam penelitian berupa novel PRDCMkarya 

Pramoedya Ananta Toer.  
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3. Data dan Sumber Data  

a. Data 

Data merupakan bagian yang terpenting dalam setiap bentuk 

penelitian. Oleh karena itu, merupakan bagian dari keseluruan proses 

pengumpulan data harus benar-benar dipahami oleh setiap peneliti 

(Sutopo, 2002:35-47).  

Data kualitatif merupakan sumber informasi yang bersumber 

pada teori, kaya akan deskripsi, dan kaya akan penjelasan proses 

yang terjadi di dalam konteks (Miles dan Huberman dalam Al 

Ma’ruf, 2009:147).  

Data penelitian sastra adalah bahan penelitian yang terdapat 

dalam karya-karya sastra yang akan diteliti. Sebagai bahan jadi 

penelitian, data tidak sama dengan objek penelitian (Sangidu, 

2006:61).  

Adapun data dalam penelitian berupa data yang berwujud 

wacana yang terdapat dalam novel PRDCMkarya Pramoedya Ananta 

Toer yang terkait dengan objek penelitian. Menurut Jack Richards et. 

al. (Sumarlam, 2003:6) Wacana  merupakan bahasa yang diproduksi 

sebagai hasil dari suatu tindak komunikasi. Apabila tata bahasa 

mengacu pada pemakaian kaidah-kaidah bahasa dalam membentuk 

satuan-satuan gramatikal seperti klausa, frasa, dan kalimat. Maka 

wacana mengacu pada satuan-satuan bahasa yang lebih besar seperti 

paragraf, percakapan, dan wawancara. 
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b. Sumber Data  

Sumber data yang digunakan yaitu sumber data primer dan 

sumber data sekunder. Sumber data primer adalah sumber utama 

penelitian yang diperoleh langsung dari sumbernya tanpa lewat 

perantara (Siswantoro, 2005:54). Sumber data primer berupa novel 

PRDCM karya Pramoedya Ananta Toer.  

Sumber data sekunder merupakan sumber data yang 

diperoleh secara tidak langsung atau lewat perantara tetapi masih 

berdasarkan pada kategori konsep (Siswantoro, 2005:54).Data 

sekunder dalam penelitian ini berupa Biografi Pramoedya Ananta 

Toer dan karya-karyanya seperti Perburuan, Suatu Peristiwa di 

Banten Selatan, dan Bumi Manusia. 

4. Teknik Pengumpulan Data  

Pengumpulan data yang dilakukan berpedoman pada objek 

penelitian yaitu konflik sosial dan politik dalam novel PRDCMkarya 

Pramoedya Ananta Toer: Tinjauan Sosiologi Sastra. Pengumpulan data 

perlu menjaga kealamiahan data yang diperoleh. Menurut Sutopo 

(2002:78) pengumpulan data dengan berbagai tekniknya harus benar-

benar sesuai dan tepat untuk menggali data yang benar-benar diperlukan 

oleh peneliti.  

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik pustaka, 

dan catat. Teknik pustaka adalah teknik yang menggunakan sumber-

sumber tertulis untuk memperoleh data (Subroto dalam Al Ma’ruf, 
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2009:6). Teknik catat berarti peneliti sebagai instrument kunci 

melakukan pencatatan terhadap data yang diperoleh. Adapun langkah-

langkah dalam pengumpulan data sebagai berikut:  

a. Pembacaan secara intensif terhadap sumber data yang mengacu pada 

objek penelitian yaitu membaca novel PRDCMkarya Pramoedya 

Ananta Toer.  

b. Melakukan pencatatan pada data yang diperoleh dari buku-buku 

referensi dan penelitian-penelitian sebelumnya sesuai dengan data 

penelitian. 

5. Teknik Validasi Data  

Validasi data dalam penelitian menggunakan teknik trianggulasi. 

Trianggulasi merupakan teknik yang didasari pola pikir fenomenologi 

yang bersifat multiperspektif. Artinya untuk menarik kesimpulan yang 

mantap, diperlukan tidak hanya satu cara pandang (Sutopo, 2006:92). 

Patton (dalam Sutopo, 2006:92) menyatakan bahwa ada empat macam 

teknik trianggulasi, yaitu sebagai berikut. 

a. Trianggulasi data (data trianggulation), mengarahkan peneliti agar di 

dalam mengumpulkan data, ia wajib menggunakan beragam sumber 

data yang berbeda-beda. Artinya, data yang sama atau sejenis akan 

lebih mantap kebenarannya bila digali dari beberapa sumber data 

yang berbeda.  

b. Trianggulasi peneliti (investigator trianggulation) adalah hasil 

penelitian baik data atau pun simpulan mengenai bagian tertentu atau 
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keseluruhannya bisa diuji validitasnya dari beberapa peneliti yang 

lain.  

c. Trianggulasi metodologis (methodological trianggulation), dilakukan 

peneliti dengan cara mengumpulkan data sejenis tetapi dengan 

menggunakan teknik atau metode pengumpulan data yang berbeda. 

d. Trianggulasi teoretis (theoretical trianggulation), dilakukan peneliti 

dengan menggunakan perspektif lebih dari satu teori dalam 

membahas permasalahan yang dikaji.  

Berdasarkan teknik trianggulasi di atas, maka teknik pengkajian 

validitas data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 

trianggulasi teori. Trianggulasi ini dilakukan oleh peneliti dengan 

menggunakan perspektif lebih dari satu teori dalam membahas 

permasalahan yang dikaji sehingga mampu menghasilkan simpulan yang 

lebih mantap dan benar-benar memiliki utama.  

Teori tersebut, meliputi Surbakti (1992:18) mengungkapkan bahwa 

konflik sosial terjadi karena kelompok masyarakat terdapat kelompok-

kelompok kepentingan, lembaga-lembaga organisasi, dan kelas sosial yang 

tidak selalu memiliki kepentingan yang sama dan serasi. Diantara 

kelompok-kelompok tersebut memiliki perbedaan taraf kekuasaan dan 

wewenang.  

Simmel (dalam Soekanto, 2006:69) berpendapat bahwa terjadinya 

konflik tidak terelakkan dalam masyarakat.Masyarakat dipandang sebagai 

struktur sosial yang mencakup proses-proses asosiatif dan disosiatif yang 
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hanya dapat dibedakan secara analisis. Lebih lanjut ia mengatakan bahwa 

konflik merupakan pencerminan kepentingan dan naluri untuk 

bermusuhan. 

Menurut Rauf (dalam Razi, 2009) mengemukakan bahwa konflik 

politik merupakan konflik kelompok yang terjadi diantara dua kelompok 

atau lebih.Konflik yang terjadi di masyarakat dengan negara dapat 

dipetakan ke dalam dua kelompok, yaitu kelompok pemerintah dan 

kelompok masyarakat.Dengan demikian, konflik politik dipengaruhi kedua 

belah pihak yang berkaitan satu dengan lainnya. 

Menurut Duverger (dalam Razi, 2009) mengemukakan bahwa 

bentuk-bentuk konflik politik diidentifikasikan menjadi dua kategori, yaitu 

senjata-senjata pertempuran dan strategi politik.Senjata-senjata 

pertempuran, meliputi kekerasan, kekayaan, organisasi, dan media 

informasi. Strategi politik meliputi konsentrasi atau penyebaran-

penyebaran senjata politik, perjuangan terbuka atau perjuangan diam-

diam, pergolakan di dalam rezim dan perjuangan mengontrol rezim, 

strategi dua blok atau strategi sentris, dan kamuflase.  

Dari beberapa teori diatas, peneliti mengkaji permasalahan yang 

dikaji menggunakan teori-teori yang telah disebutkan sehingga 

memperoleh hasil yang memuaskan.Langkah-langkah trianggulasi teori 

digambarkan sebagai berikut. 
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 Teori 1 

Makna                    Teori 2Suatu peristiwa (konteks) 

                                                         Teori 3 

Gambar 4 

Trianggulasi Teori 

6. Teknik Analisis Data  

Teknik yang digunakan untuk menganalisis novel dalam 

penelitian ini adalah metodedialektika yang dilakukan dengan cara 

menghubungkan unsur-unsur yang ada dalam novel dengan 

mengintegrasikan ke dalam suatu kesatuan makna. Moeleong (2007:103) 

mengemukakan bahwa teknik analisis data adalah proses mengukur 

urutan data menggolongkannya ke dalam suatu pola, kategori, dan satuan 

uraian dasar.  

Goldman (dalam Faruk, 2012:77) mengungkapkan bahwa 

sudut pandang dialektika tidak pernah ada titik awal yang secara 

mutlak sahih, tidak ada persoalan yang secara final dan pasti 

terpecahkan. Oleh karena itu, dalam sudut pandang tersebut pikiran 

tidak bergerak seperti garis lurus. 

Menurut Goldman (dalam Faruk, 2012:78), kerangka berpikir 

secara dialektika menggambarkan dua unsur, yaitu bagian keseluruhan 

dan bagian penjelasan. Setiap akta atau gagasan yang ada, ditempatkan 

pada keseluruhan dan sebaliknya atau kesatuan makna akan dapat 
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dipahami dengan fakta atau gagasan yang membangun keseluruhan 

makna tersebut. 

Metode dialektika adalah penggabungan unsur-unsur yang ada 

dalam noveldengan fakta-fakta kemanusiaan yang diintegrasikan dalam 

satu kesatuan makna yang akan dicapai dengan beberapa langkah, yaitu 

menganalisis dan mengidentifikasi unsur-unsur struktural yang ada dalam 

novel. Goldman (dalam Faruk, 1999:20).  

Metode dialektika dilakukan dengan menghubungkan unsur-

unsur yang ada didalam novel PRDCM  dengan fakta-fakta kemanusiaan 

yang diintegrasikan dalam satu kesatuan makna. Dengan teknik tersebut, 

dipaparkan sebagai berikut. 

1. Menganalisis novel PRDCMkarya Pramoedya Ananta Toer 

menggunakan analisis struktural. Analisis struktural dilakukan 

dengan membaca dan memahami kembali data yang sudah diperoleh. 

Selanjutnya mengelompokkan teks-teks yang terdapat dalam novel 

PRDCMyang mengandung unsur tema, alur, tokoh, dan latar. 

2. Menganalisis novelPRDCMdengan tinjauan sosiologi sastra yang 

dilakukan dengan cara  membaca dan memahami data yang diperoleh 

selanjutnya mengelompokkan teks-teks yang mengandung konflik 

sosial dan politik yang ada dalam novel PRDCM dengan yang ada di 

luar novel. 

3. Analisis konflik sosial dan politik dalam novel PRDCMkarya 

Pramoedya Ananta Toer 



34 
 

J. Sistematika Penelitian  

Sistematika penelitian dalam sebuah penelitian berfungsi untuk 

memberikan gambaran mengenai langkah-langkah suatu penelitian. Adapun 

sistematika dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.  

Bab I Pendahuluan memuat, latar belakang masalah, pembatasan 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian 

penelitian yang relevan, kajian teori, kerangka berfikir, dan metode 

penelitian.  

Bab II Biografi Pengarang meliputi, riwayat hidup pengarang, karya-

karya pengarang, latar belakang sosial budaya pengarang, dan ciri khas 

kesusastraan pengarang.  

Bab III berisi Analisis Struktural yang memaparkan tema, alur, 

penokohan, dan latar dalam novel PRDCM.  

Bab IV hasil penelitian meliputi, konflik sosial dalam Novel PRDCM 

karya Pramoedya Ananta Toer dengan tinjauan sosiologi sastra, konflik 

politik dalam Novel PRDCMkarya Pramoedya Ananta Toer dengan tinjauan 

sosiologi sastra, dan implementasi sebagai bahan ajar sastra di SMA. 

Bab V Penutup meliputi, simpulan dan saran.  

Daftar Pustaka dan Lampiran. 

 

 

 


